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DARI \TERBA I,EKSIKAL MENJADI VERBA PENGHUBUNG:
SEKILAS IKHWAL ALTERNASI VERBA DALAM BAHASA INGGRIS

Ikrni Nur Oktailanti

Abstract
Verb is considered as the central elerzent in a linguistic conshwction, ifictldifig in English.
Cbafe (1970:96) suad that uerb futerninu the arguments. It is tbe senwrtic aspect of
the verb tbat selects tbe arguments in tbe confiaction. Howeur, a ingle uerb can possib!
haue diferent semantic aspect in difftrnt condition. It &,ill, tben, hfluence the uiknce of
tbe aerb and definitefi tbe argamcnt of the aerb. Tbis cbange is so-called alternation.
Tbis also bEpens in English. One of tbe examples is tbe cbange of lexicat uerb into
linking uerb- Tberefore, this p@er attenpts to describe the semantic cbange of texical
uerb into linking uerb.

Kata-katzkunci: verba, argumentasi, transitivitas, dan altemasi.

1.Pendahuluan
Verba penghubung ata,a linking verb adaJahistilah laio untuk verba kopula y-ang disusun
oleh Quir( dkk. (1985). Vetba ini dinamakan verba penghubung atau ve$a kopula
karena mempunyai konsep yang ekuivalen dengan kopuia be-penghab,rng srrlyek
dan ptedikat nonvetbal, seperti is, arut Are) wai, pere. F,kivalensi verba p.r,ghobung
dengan kopula petnah ditilas oleh Moro. Moro (7997:72,1,71) memberikan- contoh
dengan menganalisis ekuivalensi ven dan kopula /a. Menurutnya, verba seertdan kopula
be memiTil., furgri yang sama. Amati kalimat-kalimat berikut ini.

(1) loltn it hoppl.

Q) Jolru seems bappl.

Betdasatkan dua contoh kalimat di atas dapdt dijelaskan bahwa keduanya
mempunyai struktllr yang sarna, yaitu berpredikat nonverbal. Kedua satuan lirgorl
itu mempunyai kesamaan fungsi sebagai penghubung subjek dan ptedikat nonvetbal
karena kesamaan struktut tetsebut. Sejalan dengan Moto, den Dikke n (2006)
mengemukakan bahwa kopula tetmasuk salah satu jenis relator. Fungsi relator adalah
sebagai mediatot subjek dan ptedikat untuk membentuk relasi sintaksis dan semantik.
Secara sintaksis, telasi tetsebut akan menjembatani keasimetrisan subjek dan predikat.
Secata semantik, dengan kehaditan elemen penghubung tetsebut karaktedstik yang
diemban predikat dapat disandangkan pada subjek (den Dikken, ZO06;. Istiiah verba
penghubung dipilih dalam tulisan ini karena lebih merujuk pada konsep.

Kendati ktiiarl. ikhlval verba penghubung sudah banyak d"ilakukan oleh tata
bahasawan dan linguis, tetapi belum banyak yang memusatkan kajiannya pada aspek
semanti.s verba penghubung. Belum banyak yang memusar.kan kajian lada aspek
semantisnya. Jika ditilik lebih lanjut aspek semantis verba penghubung dapat
berkontdbusi tethadap kajian tinguistik. Mempertimbangkan hal-hJtersebui, maka
tulisan ini akan membahas ikhwal alternasi verba penghubung dalam bahasa Inggtis.
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Penggunaan terminologi vetba leksikal dalam tulisan ini merupakanup^yauntuk
memPermudah analisis. Tetminologi itu merujuk pada verba yang belpotensi menjadi
verba penghubung, namun dalam kondisinya yang belum menjadi verba penghubung.
Sebagai 

^coan, 
verba penghubung dalam tulisan ini diambil dari verba kopula yang

disusun oleh Qutuk, dkk. (1985).

2. Konsep Verba Penghubung
Salah satu konstituen inti datam konstruksi adalah predikat. Bebetapa kategori yang
dapat mengisi pted-ikat, antara lain adjektiva, nomifla, dan verba (l.Tapoli, 1989).
Meskipun demikian, umunnya predikat diisi oleh verba yang menjadi unsur inti dari
ftasa vetba atau konsttuksi predikatif. Ketika predikat diisi oleh adjektiva, predikat
tetsebut tidak secara lrogs*g bergabung dengan subjek dan selaajutnya membentuk
klausa, meiainkan dipedukan kehaditan kopula be untuk menghubungkan pred.ikat
dengan subjeknya. Dalam hal ini, kopula bukan merupakan sebuah kaiegodleksikal.
Kopula adalth bagian dati konstruksi ptedikanf yangbelperan sebagai relatot arLtatl-
subjek dan ptedikat nonverbal (den Dikken,2006). Relasi subjek dan predikat bersifat
asimetris dan intemektif. Dengan adarrya kopula, keasimetdsan dan keintetsektifan
hubungan subjek - prcdikat itu terjembaani.

Napoli (1989:33) menyebutkan bahwa verba sepeti kopula be adalah kata
gamatlkal dan oleh sebab itu tidak tedibat secara langsung dalam pembentukan
predikat secara semantis (predikal tetap berupa predikat nonverbal). Hal irri sejalan
pula dengan Perflyataan Pustet (2003:5) bahwa kopula *datah saruan lingual yang
muncul bersama leksem terteotu ketika mereka betperan sebagai predikat. Narnun,
kopula be tdak rnemuat konten semantis pada predikat tempatnya berada. Semenrara
itu, vetba seperti seen Q\apoli,l989:19) t.rrr-r-.r-a d.ngan predik2l nonvetbal
membentuk predikat-secara sintaksis dan sernantis membentuk konstruksi
predikatif-tetapi bukan merupakan predikat.

Yerba penghuhung betfungsi sebagai penghubung. Penghubungan itu berlangsung
secara formal dan semantik. Secara formal, penghubungan kopula dan verba
penghubung dengan predikat noavetbal dikaitkan dengan penyusunafl konstruksi
predikatif' Kopula be dar, vet-ba penghubung bersarna dengan pred.ikat nonverbal
meoyusun konsttuksi pred"ikatif. Selain itu, secara semantik kopula be dan verba
penghubung benifat kopulatif, menyandangkan atribut predikat nonvetbal pada subjek.
Narnun, a::tata kopula dan vetba penghubung terdapat perbedaan. Apabila kop,ala be
tidak berperan dalam pembentukan aspek semantis predikat, ,r".b, pengh,rbong
berperan dalam pembentukan aspek semantis dari ptedikat.

Karena keduanya ekuivalen, jenis relasi afltara kopula be danverba penghubung
ini digambatkan sebagai telasi paradigmatik. Relasi paradigmatik adalah rel-asi yarrg
beftaitan dengan fungsi, seperti oposisi, korelasi, dan relasi togrn, dan memperhatikan
adanya subtitusi (chandlea 2002:79). Demikian pula yang teladi pada kopui a be darr
verba penghubung. Keduanya dapat saling menggantikan. Perhatikan contoh kalimat
(1) d"" kalimat (2) berikut ini.
(1) tobn is bappl

dan

121 ldbn seem happ1.

12 Kjbas Cmderawosih, Vol.to, No. t, Apil 2ot7: 7t-22



Jika relasi tersebut digamba*an dalam sebuah garis, garis vertikal di bawah iai
merupakan gambaran relasi paradigmatik.

Dari ilustrasi di atas dapzt dilihat kesamaan dad konstruksi ptedikatif yang
disusun oleh kopula be * ptedtkat nonverbal dan verba penghubung * predikat non-
vetbal berupa it hoppJ dan seems bapplt. Antaru is dan seerz menjahn relasi paradigmatik
sehingga dapat saling mensubtitusi satu sama lain.

3. KonsepAlternasi
Menutut Fillmore (1976) via Payne Q01.1:51) verba mengaktifkan adegan pada pikiqn
Pengguna bahasa. Setiap vetba memicu satu atau lebih adegan dalam discourse aorld
penutur bahasa dan muncul dalam struktur argumeo. Bingkai (fro*r) dari struktur
argumen menggambarkan cara penutut memandaog situasi dengan perspektif yang
berbeda-beda. Perspektif y*g berbeda-beda temebut be{alan selaras dengan valensi
dativetba. Sebagaimana dicontohkan oleh Fillmore (1967:50) dengao verba tan.Y.tu:$,
run mempwnyat borgk"i [ 

-A], 
vetba re,nnue dan open t- O + A] dengan A untuk

Agen dan O untuk Objek atau penderita. Kendati demikian, bingkai tersebut
merupakan bingkai dasat karena dapat berubah sesuai dengan konstruksinya. Misalnya,
verba apen dapat mencipakan bingkai [_ A + O] dan/aau [_A + O + {. Verba
open pa,da kalimat (3) berikut menghasilkan bingkai [- A + O] dan pada kalimat (4)

menghasilkan bingkai [_A + O + [.
@ lohn opened the door.

(a) lobn opened the door witb cbisel.

Dati penjelasan singkat tersebut dapat dilihat bahwa verba menghadirkan
sejumlah bingkai tetrefltu yang nantinya diisi oleh partisipan yang memainkan perafl
sesuai dengafl semantis verbanya. Perhatikan contoh bedkut ini.
(5) Jobn kissu Mar1.

Verba kils dt atas menghadirkan sebuah brngkai yang diisi oleh dua partisipan,
yakni pelaku (yang mencium) dan pendedta (yang dicium). Bingkai temebut dalam
kalimat di aas dapat tetpenuhi karena terdapat John sebagu pelak" doa Mary sebagai
penderita.

Suatu vetba dapat mempunyai dua bingkai dengan jumlah patisipan yang
berbeda, teapi masih terdapat satu partisip^nyaflg sama. kvin dan Hovav Q005:2)
memakai istilah alternasi untuk menggambarkan fenomena di atas, Sejalan dengan
Levin dan Hovav, Crystal Q008:21) mengemukakan bahwa alternasi terkait dengan
telasi antata suatu satuan lingual dengan vadannya. Misalnya saja verba uansitif yang

Dari Verba Leksikal Menjadi Verba Pmghubung:..,. (Ikmi Nur Oktauianti) 13
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mempunyai yarian vetba inffansitif. Pethatikan contoh berikut ini.

(6) The boy broke the window.

(7) The sindow broke.

Verba break pada contoh di atas mengalami perubahan jurnlah argumen. Pada

kalimat (6) verba break mempunyu dua argumen. Vetba break pada kalimat tersebut

merupakan vetba ffansitif. Akan tetapi, pada kalimat (7) te\adi petbedaan iumlah
argumen untuk vetba yaflg sama, yaitu dari dua atgumen meniadi satu argumen. Verba

b.ruak pada kalimat () mengalami altetnasi dad verba brcak pada kalimat (6).

Menurut van Gelderen terjadinya altetnasi juga dapat dipengatuhi oleh tingkat

kelabilan verba (labile uerbs) yzng meningkat di nodern English QA77:106-107). van

Gelderen mengemukakan bahwa bahasa Inggns modern mempunyai lebthbanyak la-

bile wrb, baik dibandingkan dengar bahasa Inggris pada pedode sebelumnyz mauPun

dengan keluatga bahasa Germanik lainnya.

4. Altetnasi Vetba Leksikal Menjadi Verba Penghubung
Penrbahan dari verba leksikal menjadi verba penghubung disebut sebagai alternasi

bukan tanpa aiasan. Perhatikan contoh bedkut.
(8) I snell tbe food.
(9) The food smells good.

Katimat (8) menyim&an ada dua argumefl yang be{peran semantis pengalam (l)

dan penderita (tbe foo{.sementara itu, verba snell padz kalimat (9) tidak lagi

mempunyai dua atgumen. Verba snell (9) mempunyai satu pattisipan, yakni Tbe food.

Konstituen good bakan merupakan argumen, melainkan bagian dari konsttuksi
ptedikatif yang membedkan label pada the food. Karena bukan argumen, good ida'k
berperan. Adapun tbe food pada kalimat (9) memPunyai peran semantis tema.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat tedihat bahwa verba smell dapat diiringi oleh

satu atau dua atgumen. Ketika diiri"s oleh satu argumefl, verba smell mengalzrnt

perubahan ketransitifan tanpa mengalami perubahan bentuk dan pemasifan. Oleh

sebab itu, perubahan snell pada kalimat (8) menjadi snells pada kalimat (9) metupakan

salah satu contoh alternasi verba bahasa Inggds.
Alternasi verba mempunyai tingkat produktivitas yang cukup tinggi pada

perubahan verba leLsikal menjadi verba penghubung katena ladknny* ketika menjadi

verba leLsikal, verba tersebut berargumen dua (transitif). Sementara itu, ketika menjadi

verba penghubung argumennya satu (intraflsitif). Dengan kata.lun vetba penghubung

merupakan sefiucam vananpemakaian verba tertentu dalam kondisi sintaksis tertentu.

Perubahan verba leksikal menjadi verba penghubung dapat dijelaskan secara

semantis. Petubahan tersebut dapat terjadi karena adxtya pen)bahan petspektif.
Petubahan perspektif bethubungan dengan peteduksian valensi verba, melibatkan

traosformasi kausatif - inkoatif dan perubahan petspektif terhadap obfek.

1) Pola Altetnasi Vetba Menjadi Verba Penghubung
Sebagaimana diielaskan di atas bahwa alternasi yarng tetjadt pada petubahan vetba

leksikal menjadi verba penghubung terkait dengan perubahan petspektif. Perspektif

berhubungan dengan sudut pandang (I{38!. Dalam kegiatan betbahasa, perspektif
penutur betpengaruh pada konsttuksi Iinggal melalui aspek semantis. Betbeda
petspektif, berbeda aspek semantisnya, berbeda pula konstruksinya. Berikut ini adalah

a

i;
i

a

*
s

t4 Kjbos Cenderawasih, Vol.lo, No. t, April 2073: 77'22



penjelasan mengenai petubahan verba leksikal menjadi verba penghubung karena

adanya perubahan perspektif peflutur.

a. Alternasi Kausatif - Inkoatif/Resultatif
Perubahan perspektif penutur dapat memengaruhi konsttuksi kausatif meniadi
inkoatif. Altemasi ini melibatkan aspek semantis verba (<ausatif-inkoatif) dan dapat

memengatuhi konstruksi. Verba inkoatif merupakan verba yang mengindikasikan

adatya perubahan keadaan (cbange of :tate) dan verba kausatif sebagai verba yang

menyebabkan perubahan keadaan (Saeed, 2005:72). Oleh sebab itu, sudut pandang

yang diubah adalah dari tindakan yaflg mel]yebabkan sesuatu menjadi hasil atau akibat
dari tindakan tersebut grvin, 1,993:2). Levin menjelaskan bahwa suatu vetba yang

dialtetnasikan dad kausatif menjadi inkoatif akan memengaruhi kettansitifan dan

valensi verba itu.
Dalam bahasa Indonesia, misalnya, alternasi ini dapat diamati pada contoh bedkut.

(10)Ali menjatuhkan buku itu.
(1l)Buku itu jatuh.

Verba menjatuhkan (10) tetsebut metupakan verba kausatif yzng dapzt
dialtemasikan meniadi verba inkoatif dengan perlakuan morfologis verbaoy-a. Ketika
menjadi konstrutsi kausatif, vetba nenjatuhkan bervalensi dua dan rnerupakan vetba

dwitansitif. Sementara itu, ketika menjadi konstruksi inkoatif (11), verba mengalami

pereduksian valensi. Keftansitifannya berkurang.
Bahasa Inggtis juga mengalami hal tersebut. Bedanya, dalam bebetapa konstruksi

inkoati{ verbanya beqpotensi menjadi verba penghubung. Bedkut ini penjeiasannya.

(1,2) Soneone bmke tbe glass.

Pada kalimat (1,2) verba break mengSndikasikan perbuatan, bahwa ada subjek
yang melakukan tifldakan yang tersebut pada verba. Adapun verba break pada kaiimat
(13) di bawah ini tidak menuojukkan perbuatan, melainkan akibat dari petbuatan.

(1,3)The glass broke loose.

Dad contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa verba break (1,2) merupakan
verba leksikal dan verba break (73) merupakan verba penghubr.mg. Mengapa verba
break pada kalimat (13) merupakan verba penghubung? Hal ini karena verba tetsebut
berada dalam konsttuksi sintaksis berpredikat nonverbal dan mempunyai kesamaan

fur5i dengan kopula sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Di samping itu, vetba
break tdah masuk ke dalam daftar verba kopula yarig disusun oleh Qufuk, dkk. (1985).

Alternasi vetba break (12) menjadi verba break (13) dengan mereduksi fitut semantis

[+ tindakan] )[- tindakan]. Selain itu, pada kalimat (72) yang dijelaskan adil*h
penyebab (cause), sedangkan pada kalimat (13) yang menonjol adalah akibat (causee).

Dengan kata lain, alternasi jenis ini metupakan altetnasi causer ineniadi caasee. Yang
termasuk verba penghubung dengan alternasi semacam ini adalah vetba yang bersifat
kausatif, ar:rtata lun break, burn, blow, -frrt<r, dan skm.

b. Petubahan Perspektif terhadap Obiek
Perubahan semantis melibatkan perspektif penutut bahasa tethadap objek. Petubahafl
menyangkut pempektif terhadap objek ternyata dapat memengatuhi aspek semantis.

Selanjutnya, aspek semantis memengaruhi konstruksi iingual. Perubahan perspektif
ini sepinas midp dengan aiternasi kausatif - inkoatif. Yang membedakari adalah vetba

15
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yang dialternasi bukan vetba kausatif. Misalnya saia sewaktu meniadi vetba leksikal,

otlJ. aip.tt^t "t " sebagai sesuatu yang dinikmati--melalui pa,tcl indera-atau diuii'

Akan tetapi, saat menjadi verba penghubung, objek merupakan sesuatu yang

dipersepsil Ln atarl diketahui hasilnya. Selain itu, verba penghubung iuga tidak

,rr"rrg*dik sikan perubahan kondisi (inkoatifl melaifrkan petsepsi aau hasil' Dua ienis

,"rbl yang diubah meniadi verba penghubung dengan mengubah perspektif terhadap

objek adalah vetba pesepsi (panca indeta) dan verba pengujian'

Verba panca ind'era ) uerba PrsePi
Verba yang berkaitan dengan parLca indeta dalam hal ini dijelaskan sebagai

peoggunaafl p*"indera seczrra sadar dan bertuiuan. Perubahan petspektif terhadap

l$ef. yr"g tid*g diamati oleh panca indera teftentu digeset meniadi persepsi yang

didmbulkan dad tindakan tersebui. Dengan demikian vetba tercebut dialtemasi meniadi

vetba penghubung. Amati contoh bedkuu

(1.4)Yoa taste tlte sotrp.

(15)The nttp taffes salfl.
pada kalimat di aas, verba taste (14) adilah vetba leksikal dan vetba tusre (15)

adilah verba penghubung. Altetnasi vetba taste pada (14) meniadi verba tarte (15)

metupakan perubahan perspektif. Perubahannya adalah dari tindakan terkait P^nca

indem yang dilakukan dengao sadat terhadaP suatu obiek menjadi persepsi yangt2tkatt

dengan o[|"t yang ditangkap oleh Panc^ indeta tetsebut. Petubahan itu dapat

aig"*U"tt t [+ tindakan] [* kesadaran] meniadi t- tindakan] [- kesadaran]' Verba

yang mengalami perubahan in\ antan l^1fl feel, bok, sound, snell, dat taste.

Verba pmgujian ) uerba haril

Selain betkaitan dengan Pz.f,Lcaindeta, perubahan pempekrif tethadap objek iuga

dialami oleh verba y*g *"-punyai aspek semantis 'menguii atau membukti'kan''

Perspektif tethadap sesuatu yang diuii atau dibuktikan (apakah penguiiannya atau

pemtuktianflya atilt apakah hasil yang dipetoieh).memengafuhi konstruksi dan

sekaligus memengaruhi valensi dan kettansitivan verba. Perhatikan contoh bedkut

ini.
(1,6)He tested tom's abiliry.

(17)Tan tested Posiiiue.
Verba tut (1,6) merupakan verba leksikal dan test (17) merupakan verba

penghubung. Alternasi tgst (1,6) menjadi test (1,7) teriadt katena adanya petubahan

letspektif dati tindakan penguiian atau pembuktian obiek meniadi hasil penguiian

arritUl"f. tersebut. Verba yang mengalami altetnasi semacam ini, yakniprove dart' test.

Dari utaian singkat di atas diketahui bahvra te{adi pereduksian fitut semantis

ketika petspektif diubah. HaI itu juga mengakibatkan petubahan f,tur semantis [*
tindakan] )t-tirrdakan]. Di bawah ini adalah tabel peteduksian valensi yang teriadt

karena perubahafl petsPektif.

+

:1r

ta:
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Tabel Perubahan Valensi Akibat Petubahan Perspektif

Verba
ValensiAwal

(Verba Lel$ikal)

Valensi Sekarary

(Verba Perghubung)

sound 2 1

brcak 2 1

burn 2 1

"freer,e
2 I

look 2 1

slam 2 1

feel 2 1

tilste 2 I

smell 2 1

blow 2 1

ptove 2 1

tN 2 1

2) Perubahan Sttuktut Atgumen
Selain opaya'p.medan alternasi yang terjadi'petubahan vetba leksikal meniadi verba

penghubung juga berhubungan dengan perubahan struktur argumefl. Adapun definisi

struktff argumen adalah sebagai berikut.

Tbe tenn "argwnent structilre" is used here to refn to tlte yntactic configuration

projected fo a kxical iten. It is the gsten of shlctural relations bolding between

beads (nucki) and arg*ments linked to them in tbe roster of gntactic properties

lirted far indiuiduat item in the lexicon (FI^L d+ Keyser, 1998)

Secara sederhana, struktur argumen adoJah susunafl pattisipan betdasatkan aspek

semantis vetba dalam suatu konstruksi. Verba metupakan elemen yang dzpat
melakukan pemiJihan semantik (senafiic nhaion) tethadap partisipanyxlgmenyertainya
dalam konstuksi. Pemilihan semantik mencakup iurnlah patisipan yang diperbolehkan

hadir dan peran semantis yang diembrrflfiya. Misainya, verba sle'ep akan melakukan

pemilihan semantik yang mengizinkan patisipan tettentu untuk betada dalam

konstruksinya.
(! 8)I sLeep.

(19) Sbe sleeps.

(20)He sleeps well.
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I, sbe, danhe dalan contoh di aas merupakan partisipan. Partisipan yang demikian
dinamakan argumer verba. Adapun pellbukan meiupakan partisipan sehingga tidak
tetmasuk atgumen. Oleh sebab itu, verba ileep mempvrryu satu argumefl dan beqperan
semantis seb4gai penindak" Dengan adartya argunen i, sbe, danhe pada contoh-contoh
di atas, turltutan sftuktur atgumen verba sleep-hanya satu afgumen dan berperan
penindak-telpenuhi.

Ketransitifan vetba berjalan selaras dengan struktur argumefl. Jika ketansitifan
verba berkuang, srukrur arggmennya luga bttah. oleh ,.uru i*, pedu dicermati
lagi stuktut atgumefl suatu verba 1sftsikal dan struktut argumen verba penghubung
sehingga dapat digambarkan petubahannya. Perhatikan contoh bedkut ini.
(5) Irbo kisses Mar1.

IGlimat (5) iik digamba*an melalui stnrkh:r argumen akan diperoleh ilustasi
seperi di bawah ini.

Mary

argumen intemal
penderita

]I
argumen ekstemal
agen

Verba ,€zsr metupakan vetba betvalensi dua yang mefluntut kehadiran dua
atgumen-internal dan etstemal-yang meqggambarkaa $apa yang meacium 0"ho)
dan siapa yang dicium @I"ty').Adapun yang dimatsud dengan argumefl intemal adalah
obiek (Cryral, 2008:34). sementara itu, argumen ekstemal LdaJLh subiek, yakni yaag
tidak dikenai tindakan oleh verba.

Pada konstruksi di aas, penutur mementingkafl kedua argumefl aau partisipan
(lobn dan Morj ddam kalimat yang dituturkannya. Selah itu, posisi kedua n66isa-
subjek dan objek-juga belperan penting. Jika diubah kalimatnya meniadi:

Ql)Mar1 leisses lobn.
Pada kalmat tersebut pelaku bukan W lubn, tetapi Mary. jobt pada kalimat di

atas merupakan pendedia (patia). Kendati d.*itirq i^* Jilo uoi Mary anupun
Mary kisws Jobn mempunyai valensi verba yang sama katena yang berbeda adalah
peristiwa yang dicedakan. Bandingkan dengan:
(22)Mar1 pas kissed @ hbri,

verba kiss prda, kalimat Q2) tetap berr,alensi dua. Argumen John, agen, pada
konstruksi pasif di atas bersifat opsional dan dapat dilesapkan. Dengan p.*rtif*
konstruksi tetsebug Penutut ingin mementingkan si pendetita (lvI*y). Pedhal siapa
pelaku penciuman tethadap Mary idak dipentingkan. Dengan katalain, konstruksi
MorJ pas kisud di atas merupakan konstruksi alternatif ketika penurur lebih
mementingkafl pendedta dxipada pelaku.
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Demikian halnya dengan verba kausatif bahasa Inggds. Verba tetsebut
mengindikasikan tindakan yang mengakibatkan sesuatu tetkena dampaknya. Sebagai

contoh secara kanonikal seorang penutff dapat mengatakarr

(23)Someone slaaned the door.

Vetba slam merupakan verba kausatif karena tindakan tetsebut menyebabkan

pintu ternrtup. Rumusannya sepeti berikur

llx ACTT CAUSE lY BECOME <SHUr>y

X: someone,Y: the door

Kalimat (23) mempunyai verba slam berv*lensi dua, yakni pelaku (siapa yang

menutup) dan pendetita (apa yang ditutup). Sttuktut argumeo verba slam pada kalimat
tersebut dapat digambatkan sebagai berikut.

Someone

subjek
slarmted

I

the door.

objek

'l
argumen eksGrnal

agen

argumen intemal
penderita

Verba leksikal slam langsung bethubungan dengan partisipannya, tbe door, yang
dalam kalimat di atas menempati fungsi objek. Ketika vetba slam menjadi verba
penghubung, terjadi alternasi dan petubahan struktur argumen pada vetba itu.
Perhatikan contoh berikut.

QlTlte door slanned shut

Kalimat (24) bilamana diilusttasikan akan dipetoleh gambar di bawah ini.

The door slammed shut

tema

Verba penghubung sbn Q4) tidak lagi mempunyai dua argumen, melainkan hartya

satu argumen. Di sampingitu, peran semantis argumen tunggalnya juga berbeda dengan

petan semantis argumen pada posisi serupa ketika menjadi verba leksikal Q3). Keflka

subjek

I ,1.

I
argumen eksternal
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menjadi vetba penghubung, afgumefl. eksternal verba slan beryeraj";l tefir2,' Sementata

itu, ketika meniadi verba t"t rit a shn mempr.rnyai dua argumen belperan agen dan

penderita'

5.PenutuP
Betdasarkafl ulasan di atas dapat disimpulkan bebetapa hal yaitu verba penghubung

adatah verba yang berad^ dattm konsttuksi yaflg berptedikat nonvetbal' Hadirnya

vetba penghubung ditengarai merupakan hasii ahetnasi dari 
""t5" 

lgLsikal' Altetnasi

verba tersebut disebabkan, afltara lain oleh adatya perubahan perspektif kausatif-

*f.";,ff f"rro*, maupun perubahan perspektif tethadap "li"t". 
Di samping'T, iik'

membahas ikhwat dt"ro"sirr"tba, hal ,".."br, tidak dapat dilepaskan dari perubahan

strukrE afgumen. verba leksikal adalah verba ffansitif yang memPunyai dua aI$unen'

Namun, sa-at menjadi verba penghubung,htnya ada satu afgumeo' Selain itu'.saat

tetjadi alternasi y"rg *"rrgobrt ;omlatr atgumeo, Pefan semantis atgumen iuga

berubah.
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